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Abstract: This study examines the effect of Good Corporate Governance (GCG) 

principles on financial performance at Wisma Davinci. The population of this study 

consists of the Regional General Manager and supervisor levels at Wisma Davinci, 

with a total sample of 30 respondents selected using purposive sampling. The 

independent variable is Good Corporate Governance (X), while the dependent variable 

is Financial Performance (Y). Data were analyzed using validity and reliability tests, 

simple linear regression, partial tests (t-tests), and coefficient of determination (R²) with 

the assistance of SPSS version 25. The validity test results show that all indicators of 

the Good Corporate Governance variable have a calculated r-value greater than the r-

table value of 0.3610, indicating that the instruments are valid. The reliability test 

shows Cronbach’s Alpha values of 0.960 and 0.937, which are greater than 0.60, 

confirming that the instruments are reliable. The simple linear regression analysis 

indicates that Good Corporate Governance has a positive effect on financial 

performance, with a regression coefficient (b) of 0.474. The partial test results show 

that Good Corporate Governance significantly affects financial performance (t-count = 

[isi t-hitung], p < 0.001). Furthermore, the coefficient of determination (R²) value of 

0.837 indicates that Good Corporate Governance explains 83.7% of the variation in 

financial performance, while the remaining 16.3% is influenced by other variables not 

included in this research model. These findings confirm that the implementation of 

Good Corporate Governance plays a crucial role in improving financial performance 

at Wisma Davinci. 
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PENDAHULUAN 

 Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu diraih oleh 

perusahaan pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan. Aktivitas-aktivitas 
ini dicatat dan dirangkum menjadi sebuah informasi dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan menjadi salah satu bahan masukan bagi para investor dalam pengambilan 
keputusan. Laporan keuangan merupakan sarana dasar untuk mengungkapkan kondisi 

operasi bisnis dan keuangan perusahaan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 
Laporan ke $uangan tidak dapat me$nyajikan gambaran kondisi non ke $uangan pe $rusahaan 

yang dibutuhkan inve$stor dan kre $ditur, maka banyak re $gulator pasar modal dan pe $rbankan 
di Indone$si me$wajibkan pe$rusahaan me$nyajikan informasi non ke $uangan pe $rusahaannya, 
yaitu de$ngan me$ne$rapkan prinsip Good Corporate $ Gove$rnance $, diharapkan de $ngan 
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dite$rapkannya prinsip Good Corporate$ Gove $rnance $, maka laporan ke$uangan yang dihasilkan 

dapat diungkapkan se$cara transparan dan akurat, se$hingga dapat me$mbantu inve$stor se $rta 

pihak-pihak lain yang be $rke$pe$ntingan dalam suatu pe $rusahaan untuk me $ngambil 
ke$putusan, se$hingga dapat me $ningkatkan kine$rja ke$uangan pe $rusahaan. 
 Good Corporate Governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antarberbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) demi tercapainya tujuan perusahaan. Good 
Corporate Governance dimaksudkan untuk mengatur hubungan-hubungan tersebut dan mencegah 
terjadinya kesalahan-kesalahan dalam strategi perusahaan dan untuk memastikan bahwa kesalahan 

yang terjadi dapat diperbaiki segera. 

 Prinsip Good Corporate Governance yang dapat menunjang tujuan perusahaan yang disusun 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yaitu transparansi, akuntabilitas, kemandirian, 

pertanggungjawaban, kewajaran. Good Corporate Governance dalam pengelolaan 

perusahaan sangat penting artinya karena secara langsung akan memberikan arahan yang 

jelas bagi perusahaan untuk memungkinkan pengambilan keputusan secara bertanggung 
jawab dan memungkinkan pengelolaan perusahaan secara lebih amanah, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan dari mitra usaha.  
 Dalam teori keagenan (Agency Theory), perusahaan dipandang sebagai kontrak antara 

pemilik (principal) dan pengelola atau manajemen (agent), di mana pemilik 
mendelegasikan wewenang pengelolaan kepada manajemen untuk menjalankan 
operasional perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan ini berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan serta adanya asimetri 
informasi antara kedua belah pihak (Shleifer & Vishny, 1997). Oleh karena itu, penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) menjadi mekanisme pengendalian yang penting untuk 

menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajemen. Prinsip-prinsip GCG yang meliputi 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran diyakini 
mampu menekan biaya keagenan serta meningkatkan efektivitas pengelolaan perusahaan 

(OECD, 2015; KNKG, 2006). 
  Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Good Corporate Governance 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui pengendalian 

manajemen yang lebih efektif, peningkatan efisiensi biaya, serta peningkatan kepercayaan 
pemangku kepentingan (Darwis, 2009; Hery, 2020). Kinerja keuangan sendiri merupakan 

indikator utama untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya 
dan menghasilkan laba secara optimal (Fahmi, 2020; Agus, 2020). Namun, dalam 

praktiknya, perusahaan—khususnya pada sektor jasa—masih menghadapi berbagai 
tantangan manajerial, seperti keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya sistem 
pengawasan internal, serta belum optimalnya sistem pelaporan keuangan berbasis digital. 

Tantangan tersebut dapat menghambat penerapan GCG secara menyeluruh dan 
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan jika tidak dikelola dengan baik (Sugiyono, 

2019; Ghozali, 2018). 
 Wisma Davinci adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa penginapan 

berkomitmen penuh melaksanakan Good Corporate Governance di seluruh tingkatan dan 
jenjang organisasi dengan berpedoman pada berbagai ketentuan dan persyaratan terkait 
dengan pelaksanaan Good Corporate Governance. Optimalisasi penerapan Good 

Corporate Governance di Wisma Davinci terus dilakukan dengan penguatan sistem dan 
SDM yang baik untuk mencapai praktik terbaik, pengujian keandalan serta penyusunan 

sistem dan prosedur sesuai dengan perkembangan bisnis dan regulasi/ketentuan untuk 
mendukung pelaksanaan Good Corporate Governance yang semakin efektif. 
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Keselamatan, kebijakan, dan SOP untuk mendukung pelaksanaan Good Corporate 
Governance, di antaranya adalah: Pedoman Good Corporate Governance dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) terkait lainnya. Dengan didukung tersedianya pedoman-
pedoman pelaksanaan Good Corporate Governance, maka penerapan prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance seharusnya telah dilakukan dengan baik di lingkungan 

perusahaan, karena dengan pedoman tersebut, aturan-aturan perusahaan yang mengacu 
pada pedoman tersebut mampu mendukung dan memberi peningkatan terhadap kinerja 

keuangan Wisma Davinci.  
 Dalam praktik operasionalnya, perusahaan jasa penginapan seperti Wisma Davinci 

menghadapi berbagai tantangan manajerial yang semakin kompleks, terutama terkait 
efisiensi pengelolaan sumber daya, transparansi pelaporan, serta konsistensi pengambilan 

keputusan manajerial. Karakteristik industri jasa yang bergantung pada kualitas layanan, 

pengelolaan biaya operasional, dan kepercayaan pemangku kepentingan menuntut adanya 
sistem tata kelola yang mampu memastikan setiap proses manajemen berjalan secara 

efektif, akuntabel, dan transparan. Tanpa penerapan tata kelola yang baik, perusahaan 
berpotensi menghadapi masalah seperti inefisiensi biaya, lemahnya pengawasan internal, 

serta ketidaksesuaian antara kebijakan manajemen dan pelaksanaan operasional di 
lapangan. 

 Selain itu, struktur organisasi yang melibatkan berbagai jenjang manajerial di Wisma 
Davinci berpotensi menimbulkan permasalahan koordinasi dan pengendalian apabila 
tidak didukung oleh prinsip Good Corporate Governance yang kuat. Dalam kondisi 

tersebut, risiko terjadinya asimetri informasi antara manajemen dan pihak terkait dapat 
meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas laporan keuangan dan penilaian 

kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan 

kewajaran menjadi kebutuhan strategis untuk meminimalkan risiko manajerial dan 
meningkatkan efisiensi serta kinerja keuangan perusahaan secara berkelanjutan. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Prinsip Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Wisma Davinci”.  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: Apakah prinsip good corporate governance berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan pada Wisma Davinci? 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh prinsip good corporate governance 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada Wisma Davinci. 
 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Keuangan 

 Kinerja perusahaan merupakan suatu indikator untuk menilai posisi perusahaan 

dalam periode tertentu, salah satunya dengan menilai kinerja keuangan perusahaan. 
Be$riku$t ini be $be$rapa pe $nge$rtian te$ntang kine $rja ke$u$angan pe$ru$sahaan diantaranya 
me$nu$ru$t Fahmi (2020:239) me $nyatakan bahwa “financial pe $rformance $ is an analysis carrie $d 

ou$t to se$e$ the $ e $xte$nt to which a company achie $ve $s its financial position by applying financial ru $le $s 

prope$rly and corre $ctly”. Artinya suatu analisis yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar.  



 

 

 

 
Purba & Susilawati  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, Vol. 5, No. 2, February 2026 |   1661 

 

 Me$nu$ru$t Pirdau$s (2025:1269) Kine $rja ke$u$angan me $ru$pakan salah satu$ alat u$ku$r yang 
digu$nakan ole$h para pe $makai laporan ke$u$angan dalam me $ngu$ku$r atau$ me $ne$ntu$kan se$jau$h 

mana ku$alitas pe$ru$sahaan. Me $nu$ru$t Agu$s (2020:435) financial pe $rformance $ me$ru$pakan 

su$atu$ analisis laporan posisi ke$u$angan pe$ru$sahaan dalam pe$riode$ te$rte$ntu$, u$ntu$k 

me$nge$tahu$i se$be$rapa e$fe$ktif dan e$fisie$n su$atu$ pe$ru$sahaan dalam me $nghasilkan 
pe$ndapatan. 
 Penilaian kinerja perusahaan yaitu bagaimana suatu manajemen mengelola dan 

mengevaluasi berdasarkan kriteria kinerja yang telah ditetapkan seperti anggaran, rencana 
dan target. Kinerja perusahaan pada umumnya dilihat dari penghasilan bersih (laba), 

imbal hasil investasi (return on investment), dan penghasilan per saham (earnings per 
share).  

 Be$rdasarkan pe$nge$rtian yang su$dah dije$laskan, maka dapat disimpu $lkan bahwa 

kine$rja ke$u$angan adalah su$atu$ u$saha formal yang su$dah dilaku$kan ole$h pe $ru$sahaan u$ntu$k 
me$ngu$ku$r ke$be$rhasilan atau$ pre$stasi yang su$dah dicapai ole$h pe$ru$sahaan te$ru$tama pada 

pihak manaje$me$n dalam me $nghasilkan laba yang optimal se $bagai u$ku$rannya dapat dilihat 
be$rdasarkan informasi pe $nghasilan be $rsih (laba), imbalan inve $stasi (re $tu$rn on inve $stme$nt), 

dan pe$nghasilan pe$r saham (e $raning pe $r share $). Kine $rja ke$u$angan ju$ga me $njadi su$mbe$r 

informasi bagi pe$ru$sahaan dalam prose$s pe$ngambilan ke $pu$tu$san. Beberapa kebijakan yang 

digunakan untuk mewujudkan tujuan perusahaan dapat mendukung keberlangsungan 
perusahaan di masa depan.  

 Me$nu$ru$t He$ry (2020) Alat u $ku$r yang dapat dijadikan alte $rnatif dalam pe $rhitu$ngan 
inve$stasi yaitu$ Re$tu$rn on E $qu$ity (ROE$), yaitu: Pertama, Hasil Pe$nge$mbalian atas Ase$t 

(Re $tu$rn on Asse $ts) Hasil pe$nge$mbalian atas ase$t me$ru$pakan rasio yang me $nu$nju$kkan 

se$be$rapa be$sar kontribu$si ase$t dalam me $nciptakan laba be$rsih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dan 

seberapa rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi 
laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin 

tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin 
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam total aset. Beserikat adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 
pengembalian atas aset. 

 
Hasil pe$nge$mbalian 

atas aset  

= Laba Be$rsih 

Total Aset 
 
Kedua, Hasil Pe$nge$mbalian atas E$ku$itas (Re $tu$rn on E $qu$ity) Hasil pe $nge$mbalian atas 

e$ku$itas me$ru$pakan rasio yang me $nu$nju$kkan se$be$rapa be$sar kontribu$si e$ku$itas dalam 

me$nciptakan laba be$rsih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 
dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. 

 Semakin tinggi hasil pembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba 
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba 
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. 
 Be$riku$t adalah ru$mu$s yang digu$nakan u$ntu$k me$nghitu$ng hasil pe $nge$mbalian atas 

e$ku$itas. 
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Hasil pe$nge$mbalian 

atas e$ku$itas  

= Laba Be$rsih 

Total 
Ekuitas 

 

Ketiga, Hasil Pengembalian atas Investasi (Return on Investment) Return on Investment 
(ROI) mengukur efisiensi dan keuntungan dari suatu investasi. Hasil Return on Investment 

(ROI) yang positif menunjukkan profit, sedangkan hasil negatif menandakan kerugian dari investasi. 

Ru$mu$s 
Re$tu$rn on 
Inve $stme $nt  

= Pendapatan Bersih  

– Biaya Investasi  
Biaya Investasi 

 

 Te$rdapat lima tu$ju$an dalam me $laku$kan pe $ngu$ku$ran kine$rja ke$u$angan. Adapun 
tujuan dan manfaat kinerja kesungguhan yaitu: 1. Untuk menilai prospek pertumbuhan 

dan perkembangan keuangan perusahaan dari memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, 
2. U$ntu$k me$ngu$ku$r ke $be$rhasilan pe$ru$sahaan dalam me $ncapai su$atu$ kine $rja yang su$dah 

dite$ntu$kan, 3. Se$bagai sarana pe$ngambilan ke $pu$tu$san bagi pihak manaje $me$n dalam 
me$nyu$su$n tu$ju$an pe$ru$sahaan se$cara le$bih e$fe$ktif dan e $fisie$n. 4. Se$bagai su$mbe$r indikator 

dalam me$mpe$rbaiki ke $giatan ope$rasional pe$ru$sahaan.  
 Tahapan penilaian kinerja keusangan yang didasarkan pada kinerja berbasis 
akuntansi sebagai berikut: 1. Memilih ukuran kinerja yang sealaras dengan target 

keusangan. Artinya ukuran yang dapat digunakan yaitu laba operasional, laba bersih dan 
Return on Investment (ROI). Memilih rincian kinerja yang sudah ditetapkan di dalam 

langkah yang tersebut di atas, 3. Memilih tingkat kinerja yang telah ditargetkan, kemudian 
dilakukan evaluasi mekanisme dari masing-masing kinerja yang sudah ditetapkan pada 

langkah pertama.  
 Menurut Fahmi (2020:239), tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 
penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda karena itu tergantung pada ruang 

lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan tersebut bergerak pada sektor bisnis 
pertambangan, maka itu berbeda dengan perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian 

serta perikanan. Maka be$gitu$ ju$ga pada pe$ru$sahaan de$ngan se$ktor ke$u$angan se$pe$rti 
pe$rbankan yang je$las me $miliki ru$ang lingku$p bisnis be$rbe$da de$ngan ru$ang lingku$p bisnis 

Iainnya, kare$na se$pe$rti kita ke$tahu$i pe$rbankan adalah me$diasi yang me$nghu$bu$ngkan 
me$re$ka yang me $miliki ke $le$bihan dana (su$rplu$s financial) de$ngan me $re$ka yang me $miliki 

ke$ku$rangan dana (de $ficit financial), dan bank be$rtu$gas u$ntu$k me$nje$mbatani ke $du$anya. 

 Maka di sini ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 
perusahaan secara umum, yaitu: 1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan, 

2. Me$laku$kan pe $rhitu$ngan, 3. Melaksanakan perbandingan terhadap hasil hitungan yang 

telah diperoleh dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut, kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya, 4. Melaksanakan 
penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan, 5. Mencari 

dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan. 

 Me$nu$ru$t Ria (2019) Indikator kine $rja ke$u$angan adalah se$bagai be$riku$t: 1. Adanya 
laporan ke$u$angan yang te $pat waktu$ dan su$dah di au$dit ole$h pihak inde$pe $nde$nt. Kondisi 
atau praktik dalam akuuntansi dan pelaporan keuangan di mana suatu entitas (biasanya 

perusahaan) menyusun dan menyampaikan laporan keuangannya sesuai jadwal (tepat 
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waktu), serta laporan tersebut telah melalui proses audit oleh auditor independen (pihak 
luar yang tidak terlibat langsung dengan perusahaan) untuk memastikan kebenaran dan 

keandalannya, 2. Adanya analisis rasio ke$u$angan (Re$tu$rn on Inve $stme $nt, Re$tu$rn on Asse $ts 

dan Re$tu$rn on E $qu$ity) Adanya analisis rasio Re$tu$rn on Inve $stme $nt (ROI), Re$tu$rn on Asse $ts 

(ROA), dan Re $tu$rn on E $qu$ity (ROE$) me$nu$nju$kkan bahwa pe$ru$sahaan se$cara aktif 

me$nge$valu$asi e $fe$ktivitas pe$nggu$naan modal, ase$t, dan inve$stasi u$ntu$k me$nghasilkan 

ke$u$ntu$ngan, 3. Adanya peningkatan laba dan efisiensi biaya adalah strategi dan hasil dari 

upaya perusahaan untuk meningkatkan keuntungan (laba bersih) melalui optimalisasi 

pendapatan dan pengurangan biaya operasional yang tidak perlu. Tujuannya adalah agar 
perusahaan bisa mendapatkan hasil maksimal dengan penggunaan sumber daya yang 
semiminal mungkin. 

 

Good Corporate Governance 

 Me$nu$ru$t Karso (2021:52) Good corporate $ gove$rnance $ adalah su$atu$ prose $s dan stru$ktu$r 

yang digu$nakan ole$h organ pe $ru$sahaan (pe$me $gang saham/pe$milik modal, komisaris, 

de$wan pe$ngawas dan dire $ksi) u$ntu$k me$ningkatkan ke $be$rhasilan u$saha dan aku $ntabilitas 
pe$ru$sahaan gu$na me$wu$ju$dkan nilai pe$me$gang saham dalam jangka panjang de$ngan te$tap 

me$mpe$rhatikan ke $pe$ntingan stake $holde$r lainnya, be $rlandaskan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan dan nilai-nilai e $tika. Me$nu$ru$t Ke$pu$tu$san Me$nte$ri Badan U$saha Milik Ne $gara 
No. KE$P-117/M-MBU$/2002 te$ntang Pe $ne$rapan Prakte $k Good Corporate $ Gove$rnance $ pada 

Badan U$saha Milik Ne$gara (BU$MN), istilah corporate $ gove$rnance $ adalah su$atu$ prose$s dan 

stru$ktu$r yang digu$nakan ole $h organ BU$MN u$ntu$k me$ningkatkan ke$be$rhasilan u$saha dan 

aku$ntabilitas pe$ru$sahaan, gu$na me$wu$ju$dkan nilai pe $me$gang saham dalam jangka 
panjang, de$ngan te$tap me $mpe$rhatikan ke$pe $ntingan stake $holde$r lainnya be $rdasarkan 

pe$ratu$ran pe $ru$ndangan dan nilai-nilai e$tika.  
 Menurut Multazam (2023:3), Good Corporate Governance (GCG) merupakan 

proses yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan 
usaha dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders dan mengurangi konflik 

agensi agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 
 Menurut Prihantono (2019:14), Good Corporate Governance merupakan 
seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan (lembaga/organisasi) 

guna menciptakan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. 
 Me$nu$ru$t Franita (2018:10) Good corporate $ gove$rnance$ (GCG) adalah su$atu$ siste$m yang 

me$nge$lola dan me$ngawasi prose$s pe$nge$ndalian u$saha yang be$rjalan se$cara 
be$rke$sinambu$ngan u$ntu$k me$naikkan nilai saham, yang akhirnya akan me $ningkatkan nilai 

pe$ru$sahaan dan se $bagai be $ntu$k pe$rtanggu$ngjawaban ke$pada share $holde$rs tanpa 

me$ngabaikan ke$pe$ntingan stake$holde $rs yang me$lipu$ti karyawan, kre$ditu$r dan masyarakat. 

 Dari pengertian di atas, Good Corporate Governance merupakan seperangkat 
peraturan yang mendefinisikan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, 
pemerintah, karyawan, dan stakeholder internal dan eksternal lainnya dengan hak dan 

tanggung jawab, atau sistem di mana perusahaan diarahkan dan dikendalikan. 
 Me$nu$ru$t Prihantono (2019:15) Good Corporate $ Gove$rnance $ (GCG) me $mbe$rikan 

ke$rangka acu$an yang me $mu$ngkinkan pe$ngawasan be$rjalan e$fe$ktif se$hingga te$rcipta 
me$kanisme$ che$cks and balance $s di pe$ru$sahaan. Dengan menerapkan Corporate 

Governance pada perusahaan, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh, yakni: 1. 
Mengurangi agency cost, yaitu suatu biaya yang harus ditanggung oleh pemegang saham 
sebagai akibat pengendalian wewenang kepada pihak manajemen. Biaya-biaya ini dapat 
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berupa kerugian yang diderita perusahaan sebagai akibat penyalahgunaan wewenang 
(wrong-doing), ataupun berupa biaya pengawasan yang timbul untuk mencegah terjadinya 

hal tersebut. 2. Mengurangi biaya modal (cost of capital), yaitu sebagai dampak dari 
pengelolaan perusahaan yang baik tadi menyebabkan tingkat bunga atas dana atau sumber 
daya yang dipinjam oleh perusahaan semakin kecil seiring dengan turunnya tingkat risiko 

perusahaan, 3. Meningkatkan nilai saham perusahaan sekaligus dapat meningkatkan citra 
perusahaan tersebut kepada publik luas dalam jangka panjang, 4. Menciptakan dukungan 

para stakeholder (para pihak yang berkepentingan) dalam lingkungan perusahaan tersebut 
terhadap keberadaan berbagai strategi dan kebijakan yang ditempuh perusahaan, karena 

umumnya mereka mendapat jaminan bahwa mereka juga mendapat manfaat maksimal 
dari segala tindakan dan operasi perusahaan dalam menciptakan kepuasan dan 

kesjahteraan. 

 Me$nu$ru$t Mu$ltazam (2023) Manfaat good corporate$ gove$rnance $ adalah: 1. 

Me$mpe$rmu$dah prose $s pe $ngambilan ke$pu$tu$san, se$hingga be$rpe$ngaru$h positif te $rhadap 

kine$rja pe$ru$sahaan. Penelitian membuktikan bahwa penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) mempengaruhi kinerja secara positif. Me$nghindari pe$nyalahgu$naan 

we$we$nang ole$h pihak dire $ksi dalam pe $nge$lolaan pe $ru$sahaan, 3. Meningkatkan nilai 
perusahaan di mata investor. Peningkatan kepercayaan investor pada perusahaan akan 

dapat mengakses tambahan dana yang diperlukan untuk berbagai keperluan perusahaan, 
terutama untuk ekspansi. Bagi para pesermbang saham, dapat meningkatkan nilai saham 
dan meningkatkan perolehan nilai dividen. Bagi negara, dapat meningkatkan jumlah pajak 

yang dibayarkan oleh perusahaan yang berarti terjadi peningkatan penerimaan negara dari 
sektor pajak, terkhusus bagi perusahaan berbentuk perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), akan meningkatkan penerimaan negara dari pembagian laba Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), 5. Meningkatkan kepercayaan para stakeholders kepada 

perusahaan, sehingga citra positif perusahaan akan naik. Hal ini dapat menunjukkan biaya 
(cost) yang timbul sebagai akibat tuntutan para stakeholders kepada perusahaan, 6. 
Meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. 

 Me$nu$ru$t Karso (2021:53) imple $me$ntasi prinsip-prinsip corporate $ gove$rnance $ se$bagai 

be$riku$t: 1. Transparansi, yaitu $ ke$te$rbu$kaan dalam me $laksanakan prose$s pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san dan ke$te$rbu$kaan dalam me $nge$mu$kakan informasi mate $riil dan re $le$van 
me$nge$nai pe$ru$sahaan, 2. Kebermandirian, yaitu keadaan di mana perusahaan dikelola 

secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak mana 
pun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat, 3. Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif; 4. 
Pe$rtanggu$ngjawaban, ke $se$su$aian di dalam pe$nge$lolaan pe$ru$sahaan te$rhadap pe $ratu$ran 

pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$ dan prinsip-prinsip korporasi yang se$hat; 

5.Keswajaran, yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-hak stakeholders 

yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
 Menurut Karso (2021:56), keberhasilan penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) juga memiliki prasyarat tersendiri. Dalam hal ini, te$rdapat 2 (du$a) faktor yang 

me$me$gang pe$ranan u$ntu$k me$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan pe$ne$rapan Good corporate $ gove$rnance $ 

(GCG), yaitu$: faktor e $kste$rnal dan inte $rnal, se $bagai be $riku$t: 1. Faktor E $kste$rnal, adapu$n 

yang dimaksu$d faktor e$kste$rnal adalah be $be$rapa faktor yang be$rasal dari lu$ar pe$ru$sahaan 
yang sangat me$mpe$ngaru$hi ke$be$rhasilan pe$ne $rapan Good corporate$ gove$rnance $ (GCG). 

Terdapatnya sistem hukum yang baik sehingga mampu menjamin berlangsungnya 
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supremasi hukum yang konsisten dan efektif. Pertama, Dukungan pelaksanaan Good 
Corporate Governance (GCG) dari sektor publik/lembaga pemerintahan yang diharapkan 

dapat pula melaksanakan Good Governance dan Clean Government menuju Good 
Governance Governance yang sebenarnya. Kedua, terdapatnya contoh pelaksanaan Good 
Corporate Governance (GCG) yang tepat (best practices) yang dapat menjadi standar 

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) yang efektif dan profesional. De$ngan 
kata lain, se$macam be$nchmark (acu $an). Ketiga, terbangusnya sistem tata nilai sosial yang 

mendukung penerapan Good Corporate Governance (GCG) di masyarakat. Ini penting 
karena lewat sistem ini diharapkan timbul partisipasi aktif berbagai kalangan masyarakat 

untuk mendukung aplikasi serta sosialisasi Good Corporate Governance (GCG) secara 
sukarela. Keempat, hal lain yang tidak kalah pentingnya sebagai prasyarat keberhasilan 

implementasi Good Corporate Governance (GCG) terutama di Indonesia adalah adanya 

semangat antikorupsi yang berkembang di lingkungan publik di mana perusahaan 
beroperasi disertai perbaikan masalah kualitas pendidikan dan peluang kerja. Bahkan 

dapat dikatakan bahwa perbaikan lingkungan publik sangat mempengaruhi kualitas dan 
skor perusahaan dalam implementasi Good Corporate Governance (GCG)”. 2. Faktor 

Internal, Masuk faktor internal adalah pendorong keberhasilan pelaksanaan praktik Good 
Corporate Governance (GCG) yang berasal dari dalam perusahaan. Be$be$rapa faktor 

dimaksu$d, antara lain: Pertama, “Te $rdapatnya bu$daya pe$ru$sahaan (corporate $ cu$ltu$re $) yang 

me$ndu$ku$ng pe$ne$rapan Good corporate$ gove$rnance $ (GCG) dalam me $kanisme $ se$rta siste$m 

ke$rja manaje$me$n di pe $ru$sahaan. Kedua, Be$rbagai pe$ratu$ran dan ke$bijakan yang 

dike$lu$arkan pe$ru$sahaan me $ngacu$ pada pe$ne$rapan nilai-nilai Good corporate $ gove$rnance $ 

(GCG). Ketiga, Manaje$me$n pe$nge$ndalian risiko pe $ru$sahaan ju$ga didasarkan pada kaidah-

kaidah standar Good corporate $ gove$rnance $ (GCG). Keempat, Te$rdapatnya siste$m au$dit 

(pe$me$riksaan) yang e$fe $ktif dalam pe$ru$sahaan u$ntu$k me$nghindari se$tiap pe$nyimpangan 

yang mu$ngkin akan te$rjadi. Kelima, adanya kesetebaran informasi bagi publik untuk 
mampu memahami setiap gerak dan langkah manajemen dalam perusahaan sehingga 

kalangan publik dapat memahami dan mengikuti setiap derap langkah perkembangan dan 
dinamika perusahaan dari waktu ke waktu”. 
 Me$nu$ru$t Prihantono (2019) U $nsu$r-u$nsu$r Corporate $ Gove$rnance $ be $rasal dari dalam 

pe$ru$sahaan dan dari lu$ar pe$ru$sahaan. U$nsu$r-u$nsu$r te$rse$bu$t akan me $njamin be $rfu$ngsinya 
Good Corporate$ Gove $rnance $. Unsur-unsur yang berasal dari dalam perusahaan dan selalu 

diperlukan dalam perusahaan disebut corporate governance internal perusahaan. Umsur-
umur yang berasal dari dalam perusahaan adalah: 1. Pemegang saham, 2. Dire$ksi, 3. 

De$wan komisaris, 4. Manaje $r, 5. Karyawan/sektor pekerja, 6. Siste$m re$mu$ne$rasi be$rbasis 
kine$rja, 7. Komite$ au$dit.  

 Sedangkan unsur-unsur yang selalu diperlukan dalam perusahaan antara lain: 1. 
keterbukaan dan keharasian, 2. Transparansi, 3. Accountability, 4. Fairness, 5. Atu$ran dari 

code $ of condu$ct.  

 Lebih lanjut, Prihantono (2019) menyatakan bahwa unsur yang berasal dari luar 
perusahaan dan selalu diperlukan di luar perusahaan disebut corporate governance 

eksternal perusahaan. Usulan yang berasal dari luar perusahaan adalah: 1. Kesunggupan 
undang-undang dan perangkat hukum, 2. Inve $stor, 3. Institusi penyedia informasi, 4. 

Aku$ntan pu$blik, institu$si yang me$mihak ke $pe$ntingan pu$blik, bu$kan golongan, 5. 
Pembayaran pinjaman, 6. Le$mbaga yang me $nge$sahkan le$galitas.  

 U$nsu$r yang se$lalu$ dipe$rlu$kan di lu$ar pe$ru$sahaan me $lipu$ti: 1. Atu$ran dari code $ of 

condu$ct, 2. Fairne$ss, 3. Accou $ntability, 4. Jaminan hu$ku$m. 
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Good Corporate Governance dalam Perspektif Agency Theory 

 Agency Theory menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan 
(principal) dan pengelola atau manajemen (agent), di mana pemilik mendelegasikan 

kewenangan pengelolaan perusahaan kepada manajemen untuk menjalankan operasional 
dan mengambil keputusan bisnis (Jensen & Meckling, 1976). Dalam praktiknya, hubungan 
ini berpotensi menimbulkan konflik kepentingan (agency conflict) akibat perbedaan tujuan 

antara principal yang berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan dan agent yang 
cenderung mengejar kepentingan pribadi. Selain itu, adanya asimetri informasi, di mana 

manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan pemilik, dapat 
memperbesar risiko terjadinya tindakan oportunistik yang berdampak negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

 Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) menjadi mekanisme penting 
untuk meminimalkan konflik keagenan tersebut. Prinsip Transparency (transparansi) 

berperan dalam mengurangi asimetri informasi antara pengelola dan pemilik dengan 
mewajibkan penyampaian informasi keuangan dan operasional yang relevan, akurat, dan 

tepat waktu. Dengan meningkatnya keterbukaan informasi, pemilik wisma dapat 
melakukan pengawasan yang lebih efektif terhadap kinerja manajemen, sehingga potensi 

manipulasi laporan keuangan atau penyimpangan pengelolaan dapat ditekan. 
 Prinsip Accountability (akuntabilitas) menekankan kejelasan fungsi, struktur, dan 
pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Dalam konteks Agency 

Theory, akuntabilitas memastikan bahwa setiap keputusan dan tindakan manajerial dapat 
dievaluasi dan dipertanggungjawabkan kepada pemilik wisma. Mekanisme ini mendorong 

manajemen untuk bertindak sesuai dengan tujuan perusahaan dan meningkatkan efisiensi 
pengelolaan sumber daya, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja 

keuangan. 
 Selanjutnya, prinsip Responsibility (pertanggungjawaban) berkaitan dengan 
kepatuhan manajemen terhadap peraturan perundang-undangan serta prinsip-prinsip etika 

bisnis. Dalam hubungan keagenan, tanggung jawab manajerial mencerminkan komitmen 
agent untuk menjalankan perusahaan secara berkelanjutan dan tidak semata-mata 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek. Kepatuhan terhadap regulasi dan standar 
operasional yang baik dapat mengurangi risiko hukum dan operasional yang berpotensi 

merugikan pemilik perusahaan. 
 Prinsip Independency (kemandirian) berfungsi untuk mencegah dominasi 
kepentingan tertentu dalam pengambilan keputusan manajerial. Dalam perspektif Agency 

Theory, independensi memungkinkan manajemen menjalankan fungsi pengelolaan secara 
profesional tanpa tekanan dari pihak-pihak yang memiliki kepentingan pribadi. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil benar-benar didasarkan pada 

kepentingan perusahaan dan pemilik, bukan pada kepentingan individu atau kelompok 

tertentu. 
 Terakhir, prinsip Fairness (kewajaran) menekankan perlakuan yang adil dan setara 
terhadap seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemilik, manajemen, karyawan, dan 

pihak terkait lainnya. Dalam konteks hubungan keagenan, kewajaran menciptakan 
kepercayaan antara principal dan agent, yang dapat meningkatkan kerja sama dan 

komitmen manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Kepercayaan yang terbangun 
melalui prinsip fairness berkontribusi pada stabilitas operasional dan peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan. 
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 Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (TARIF) 
dapat dipahami sebagai mekanisme pengendalian yang efektif dalam Agency Theory 

untuk mengurangi konflik kepentingan, menekan biaya keagenan (agency cost), serta 
menyelaraskan kepentingan antara pengelola dan pemilik wisma. Implementasi GCG 
yang baik diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan Wisma Davinci secara 

berkelanjutan. 
  

Penelitian Terdahulu 
 Pertama, Defrinal Agus dan Zaitul (2020), Pengaruh Corporate Governance 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan di Indonesia, Metode Kuantitatif, 

Berdasarkan pada hipotesis yang diuji maka dapat disimpulkan hipotesis H1 ditolak. 
Hipotesis H1a terdapat pengaruh positif antara corporate governance terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan ROA, dan H1b terdapat pengaruh positif antara corporate 
governance terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROE, ditolak. Kedua, Budi 
Gautama Siregar (2021), Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan, Metode Kuantitatif, Berdasarkan hasil 
pengujian dan analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada Bank Umu Syariah 
periode 2012-2018. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 
Popu$lasi me$ru$pakan se $bagai wilayah ge$ne $ralisasi yang te$rdiri atas: obye $k/su$bye$k 

yang me$mpu$nyai ku$alitas dan karakte $ristik te$rte $ntu$ yang dite$tapkan ole $h pe$ne$liti u$ntu$k 

dipe$lajari dan ke$mu$dian ditarik ke$simpu$lannya (Su$giyono, 2019). Populasi pada 
penelitian ini adalah jajaran Regional General Manager dan supervisor di Wisma Davinci. 

Se$dangkan sampe $l me$nu$ru$t (Su$giyono, 2019) Adalah sebagian dari populasi itu. 
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah 

30 responden Senior Manager, Asisten Senior Manager dan Supervisor di Wisma Davinci. 
Pemilihan responden dalam penelitian ini difokuskan pada level manajerial, yaitu 

Regional General Manager, Senior Manager, Assistant Senior Manager, dan Supervisor 
di Wisma Davinci. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa level manajerial 

merupakan pihak yang secara langsung terlibat dalam proses pengambilan keputusan, 
penerapan prinsip Good Corporate Governance, serta pengelolaan dan evaluasi kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan demikian, responden pada level ini dianggap memiliki 

pemahaman, kewenangan, dan akses informasi yang relevan untuk memberikan data yang 
akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut 

meliputi: (1) memiliki posisi struktural dalam manajemen, (2) terlibat langsung dalam 
penerapan prinsip Good Corporate Governance, dan (3) memiliki pemahaman terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 30 orang, yang 

seluruhnya memenuhi kriteria tersebut, sehingga data yang dikumpulkan diharapkan 
mampu merepresentasikan kondisi manajerial Wisma Davinci secara komprehensif. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis memerlukan data-data yang akurat dari sejajaran 

Regional General Manager dan Supervisor di Wisma Davinci. 

1. Me$tode$ Obse$rvasi 

Metode observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap suatu subjek penelitian.  

2. Me$tode$ Wawancara 

Mencari dan mengumpulkan informasi dengan mendata secara langsung kepada 

responden untuk dimintai keterangan. Penulis mengumpulkan data dengan melakukan 
tanya jawab secara langsung kepada sejajaran Regional General Manager dan 
Supervisor di Wisma Davinci. 

3. Me$tode$ ku$isione$r 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penelitian ini 
menggunakan angket atau kuesioner. Daftar pertanyaan dibuat secara berstruktur 

dengan bentuk pernyataan angket tertutup. Me $tode$ ini digu$nakan u$ntu$k me$mpe$role$h 
data pe$ne$rapan prinsip Good Corporate$ Gove $rnance $ te$rhadap Kine$rja Ke $u$angan Wisma 

Davinci. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala 

pe$ngu$ku$ran dalam pe $ne$litian ini adalah skala like $rt gradasi dari te$re$ndah sampai yang 
te$rtinggi yang jika dinyatakan dalam be $ntu$k kata-kata dapat be $ru$pa: 

 

Tabel 1 Skala Likert 

Kategori Pertanyaan Skala Likert 

Sangat Baik 5 

Se$tu$ju$ 4 

Cu$ku$p Se$tu$ju$ 3 

Tidak Se$tu$ju$ 2 

Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 

 

Metode Analisis 

1. Uji Validitas 

Validitas me$ru$pakan de $rajad ke $te$patan antara data yang te $rjadi pada obye $k pe$ne$litian 
de$ngan daya yang dapat dilaporkan ole$h pe$ne $liti (Su$giyono, 2019). Me$nu$ru$t (Ghozali, 

2016) me$nje$laskan u$ji validitas digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r sah atau$ tidaknya su$atu$ 
ku$e$sione$r. Ku$e$sione $r dikatakan valid apabila pe$rtanyaan pada ku$e$sione$r mampu $ 
me$ngu$ngkapkan se $su$atu$ yang akan diu$ku$r ole$h ku$e$sione$r te$rse$bu$t. Dalam pe $ne$litian 

ini, pe$ne$liti me$laku$kan u$ji validitas me $nggu$nakan Pe $arson Corre $lation de$ngan bantu$an 

program SPSS 2.5. Pe $ngu$ku$ran dilaku$kan de$ngan me$ngkore$lasikan skor bu$tir 

pe$rtanyaan de$ngan total skor variabe $l inde $pe$nde$n mau$pu$n variabe $l de$pe$nde$n. 
Pe$ngu$jian dalam pe $ne$litian ini me$nggu$nakan tingkat signifikasi 5% de $ngan krite$ria 

pe$ngu$jian bila nilai rhitu$ng > rtabe$l maka disimpu$lkan bu$tir pe$rtanyaan valid, se$baliknya 
jika nilai rhitu$ng < rtabe $l maka bu$tir pe$rtanyaan dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Re$liabilitas be$rke$naan de $ngan de$rajad konsiste$nsi dan stabilitas data atau $ te$mu$an. U$ji 

re$liabilitas dilaku$kan u$ntu$k me$nu$nju$kan se$jau$h mana su$atu$ alat pe$ngu$ku$r (instru$me $nt) 
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dapat dipe$rcaya atau$ dapat diandalkan. Re $liabilitas me$ngindikasi se$jau$h mana hasil 
pe$ngu$ku$ran te$tap konsiste$n bila dilaku$kan pe $ngu$ku$ran du$a kali atau$ le$bih te$rhadap 

ge$jala yang sama de$ngan alat u$ku$r yang sama. Pe$rhitu$ngan Re $liabilitas dilaku$kan 
hanya u$ntu$k ite$m - ite$m yang su$dah me$miliki validitas (Su$giyono, 2019). Pe$ngu$jian 
re$liabilitas ini dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan pe$ngu$ku$ran one$ shot atau$ pe$ngu$ku$ran 

se$kali saja, pe$ngu$ku$ran hanya se$kali dan hasilnya dibandingkan de$ngan pe$rtanyaan 
lain atau$ me$ngu$ku$r kore $lasi antar jawaban pe$rtanyaan de$ngan te$knik Cronbach’s Alpha. 

Cronbach’s Alpha adalah tolak u$ku$r atau$ patokan yang digu$nakan u$ntu$k me$nafsirkan 

kore$lasi antara skala yang dibu $at de$ngan se $mu$a skala variabe $l yang ada. Pe$ngu$jian 

dilaku$kan pada se$tiap bu$tir pe$rnyataan pada tiap bu$tir pe$rtanyaan yang variabe $l. Su$atu$ 
konstru$k atau$ variabe $l dikatakan re $liabe$l jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Se$be$lu$m dilaku$kan pe $ngu$jian analisis re $gre $si linie$r be$rganda te $rhadap hipote $sis 

pe$ne$litian, maka te$rle$bih dahu$lu$ pe$rlu$ dilaku$kan su$atu$ pe$ngu$jian asu$msi klasik atas 

data yang akan diolah se$bagai be$riku$t: 1. Uji Normalitas, be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji 

apakah dalam mode $l re$gre$si, variabe$l pe$ngganggu$ atau$ re$sidu$al me $miliki distribu$si 
normal. Se$pe$rti dike $tahu$i bahwa u$ji t dan F me $ngasu$msikan bahwa nilai re $sidu$al 

me$ngiku$ti distribu$si normal. Kalau$ asu$msi ini dilanggar maka u$ji statistik me $njadi 
tidak valid u$ntu$k ju$mlah sampe$l ke$cil. Ada du$a cara u$ntu$k me$nde$te$ksi apakah re $sidu$al 
be$rdistribu$si normal atau $ tidak yaitu$ de$ngan analisis grafik dan u $ji statistik. U $ntu$k 

me$ngu$ji apakah data be$rdistribu$si normal atau$ tidak dilaku$kan u$ji statistik Kolmogorov-

Smirnov Te$st, 2. U$ji mu$ltikolinie$ritas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$ji apakah mode $l re$gre$si 

dite$mu$kan adanya kore $lasi antar variabe $l be$bas (inde $pe$nde$n). U$ntu$k me$ngu$ji 
mu$ltikolinie$ritas de $ngan cara me $lihat nilai VIF masing-masing variabe $l inde$pe$nde$n, 

jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpu $lkan data be $bas dari ge$jala mu$ltikolinie$ritas 
(Ghozali, 2016), 3. U$ji he$te$roke$dastisitas be$rtu$ju$an me$ngu$ji apakah dalam mode $l 
re$gre$si te$rjadi ke$tidaksamaan variance $ dari re $sidu$al satu$ pe$ngamatan ke $ pe$ngamatan 

yang lain. Ada be $be$rapa cara yang dapat dilaku $kan u$ntu$k me $laku$kan u$ji 
he$te$roske$dastisitas, yaitu$ u$ji grafik plot, u$ji park, u $ji gle$jse$r, dan u$ji white $. Pe $ngu$jian 

pada pe$ne$litian ini me $nggu$nakan Grafik Plot antara nilai pre $diksi variabe $l de$pe$nde$n 
yaitu$ ZPRE$D de$ngan re $sidu$alnya SRE$SID. Tidak te $rjadi he$te$roske $dastisitas apabila 

tidak ada pola yang je $las, se$rta titik-titik me$nye$bar di atas dan di bawah angka 0 pada 
su$mbu$ Y (Ghozali, 2016). 

4. Uji Hipotesis, 1. Uji Parsial (Uji t), digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ji apakah variabe $l be$bas 

(X) se$cara individu$ me$mpu$nyai hu$bu$ngan de $ngan variabe$l (Y). U$ntu$k me$ngu$ji 

signifikan hu$bu$ngan digu$nakan ru$mu$s u$ji statistik t. De$ngan ke$te$ntu$an:Ha dite$rima 

apabila (t hitu$ng ≥ ttabe $l) atau$ (nilai signifikansi ≤ 0,05), artinya ada pe $ngaru$h yang 

signifikan se$cara parsial antara variabe $l inde $pe$nde$n (Good Corporate $ Gove$rnance $) 

te$rhadap variabe$l de $pe$nde$n (Kine$rja Ke$u$angan). Ha ditolak apabila (thitu$ng ≤ ttabe $l ) atau$ 

(nilai signifikansi ≥ 0,05 ), yang artinya tidak ada pe $ngaru$h yang signifikan se $cara 

parsial antara variabe $l inde$pe$nde$n (Good Corporate $ Gove$rnance $) te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n (Kine$rja Ke $u$angan), 2. Regresi Linier Sederhana, Te$knik analisis data 

me$nggu$nakan re$gre $si linie$r se$de$rhana, u$ntu$k me$nge$tahu$i se $be$rapa be $sar pe$ngaru$h 

variabe$l be$bas te$rhadap variabe $l te$rikat.  

Y = a + bX +e 
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Ke$te$rangan : a = Konstanta 
 Y = Kine$rja Ke $u$angan 

 B  = Koe$fisie$n dari variabe $l be$bas (X) 
 X = Good Corporate$ Gove$rnance $ 

 e$  = Standard E $rror (faktor pe $ngganggu$) 

3. Analisa Koefisien Determinasi (R2) digu$nakan u$ntu$k me$lihat se$be$rapa be$sar 
variabe$l inde$pe$nde $n (X) me $miliki dampak te $rhadap variabe$l de$pe $nde$n (Y) yang 

dinyatakan dalam pe $rse$ntase$. Be$sarnya koe$fisie$n de$te$rminasi dihitu$ng de$ngan 
me$nggu$nakan ru$mu$s se$bagai be$riku$t.  

R = |r2 | X 100% 

Ke$te$rangan:  

R: Koe$fisie$n De$te$rminasi 
r2: Koe$fisie$n Kore$lasi 

U$ntu$k me$ngu$ji hasil koe $fisie$n de$te$rminasi pe $nu$lis me$nggu$nakan program spss ve$rsi 
25. 

 

Variabel Operasional 

1. Variabe$l de$pe$nde$n adalah se$ring dise $bu$t se $bagai variabe $l ou$tpu$t, krite $ria, konse $ku$e$n. 

Dalam bahasa Indone $sia se$ring dise $bu$t se$bagai variabe $l te$rikat. Dalam pe$ne$litian ini, 

variabe$l de$pe$nde$n yang digu$nakan adalah Kine $rja Ke$u$angan (Y) (Su$giyono, 2019). 

2. Variabe$l inde$pe$nde $n adalah variabe$l ini se$ring dise$bu$t se$bagai variabe $l stimu$lu$s, 

pre$dictor, ante$ce$de$nt. Dalam bahasa Indone $sia se$ring dise $bu$t se $bagai variabe $l be$bas. 

Adapu$n variabe$l be $bas yang digu$nakan dalam pe $ne$litian ini adalah: Good Corporate$ 

Gove$rnance $ (X). 

3. Variabel Parameter 

Indikator pe$ne$litian variabe $l dipe$rlu$kan dipe$rlu$kan u$ntu$k me$njabarkan variabe $l pe$ne$litian 

me$njadi indikator dan u $ku$ran yang diarahkan u $ntu$k me$mpe$role$h nilai variabe $l lainnya. 
Disamping itu$, tu$ju$annya adalah u $ntu$k me$mu$dahkan pe$nge$rtian dan me $nghindari 

pe$rbe$daan pe$rse$psi dalam pe $ne$litian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 30 responden dengan karakteristik yang relatif seimbang 

berdasarkan jenis kelamin dan didominasi oleh kelompok usia produktif. Responden laki-

laki berjumlah 16 orang (53,33%) dan perempuan 14 orang (46,67%), menunjukkan 
distribusi gender yang cukup proporsional. Berdasarkan usia, mayoritas responden berada 

pada rentang 31–40 tahun sebanyak 23 orang (76,67%), sementara usia 20–30 tahun 

berjumlah 7 orang (23,33%). Komposisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

tingkat kematangan dan pengalaman kerja yang memadai, sehingga dinilai relevan dalam 
memberikan penilaian terhadap penerapan Good Corporate Governance dan kinerja 
keuangan perusahaan. 

Uji validitas dilakukan terhadap 24 item pernyataan menggunakan bantuan SPSS 
dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil pengujian menunjukkan seluruh indikator pada 

variabel Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan memiliki nilai korelasi (r 
hitung) yang lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,3610, sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 
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menunjukkan nilai sebesar 0,960 untuk variabel Good Corporate Governance dan 0,937 
untuk variabel Kinerja Keuangan. Nilai tersebut melebihi batas minimum 0,60, sehingga 

seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur. 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui 
pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan. Hasil analisis 

menghasilkan persamaan regresi Y = 7,799 + 0,474X + e, yang menunjukkan bahwa Good 
Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Nilai konstanta 

sebesar 7,799 mengindikasikan bahwa ketika variabel independen bernilai nol, Kinerja 
Keuangan tetap berada pada tingkat positif. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,474 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Good Corporate Governance akan 
meningkatkan Kinerja Keuangan secara signifikan. 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,092 yang lebih besar dibandingkan 

t tabel 2,048 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif 
diterima. Hal ini menegaskan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan secara parsial. Selain itu, koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,837 menunjukkan bahwa 83,7% variasi Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh Good 

Corporate Governance, sementara sisanya 16,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian. Temuan ini memperkuat bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Kontribusi Prinsip Accountability terhadap Kinerja Keuangan 

Secara kualitatif, prinsip Accountability (akuntabilitas) di Wisma Davinci 

tercermin dalam kejelasan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab pada setiap 
level manajerial. Setiap unit kerja memiliki target kinerja yang terukur serta kewajiban 

untuk menyusun laporan kinerja dan realisasi anggaran secara berkala. Mekanisme ini 
mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam penggunaan sumber daya 

perusahaan dan meminimalkan pemborosan biaya operasional. Dengan adanya 
pertanggungjawaban yang jelas, setiap pengeluaran harus memiliki dasar perencanaan dan 
evaluasi yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan dan pemilik wisma. 

Penerapan akuntabilitas juga berkontribusi pada peningkatan laba melalui 
pengendalian biaya yang lebih efektif. Manajemen dituntut untuk melakukan evaluasi 

rutin terhadap biaya operasional, seperti biaya pemeliharaan, pengadaan barang, dan 
penggunaan sumber daya manusia. Evaluasi tersebut memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi pos biaya yang tidak efisien dan melakukan perbaikan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, prinsip accountability tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme manajerial yang mendorong efisiensi biaya 

dan optimalisasi pendapatan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja 
keuangan Wisma Davinci. 

Kendala Internal dalam Optimalisasi Penerapan GCG 

Meskipun penerapan prinsip Good Corporate Governance, khususnya 

akuntabilitas, telah memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan, 
optimalisasinya masih menghadapi beberapa kendala internal. Salah satu kendala utama 
adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM), baik dari sisi jumlah maupun 

kompetensi, terutama dalam pengelolaan dan analisis laporan keuangan serta 
pengendalian internal. Kondisi ini dapat menyebabkan beban kerja yang tinggi pada level 
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manajerial tertentu, sehingga proses evaluasi kinerja dan pengawasan belum sepenuhnya 
berjalan secara optimal. 

Selain itu, sistem pelaporan dan pengelolaan data yang belum sepenuhnya 
terintegrasi secara digital juga menjadi hambatan dalam penerapan GCG yang lebih 
efektif. Ketergantungan pada sistem pelaporan manual atau semi-digital berpotensi 

menimbulkan keterlambatan penyampaian informasi, kesalahan pencatatan, serta 
keterbatasan dalam memantau kinerja keuangan secara real time. Kendala ini dapat 

mengurangi efektivitas prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam mendukung 
pengambilan keputusan manajerial. 

Oleh karena itu, meskipun secara empiris Good Corporate Governance terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Wisma Davinci, peningkatan kualitas 

SDM serta pengembangan sistem pelaporan digital yang lebih terintegrasi menjadi faktor 

penting untuk mengoptimalkan penerapan prinsip GCG secara berkelanjutan. Upaya 
perbaikan pada aspek tersebut diharapkan dapat semakin memperkuat kontribusi GCG 

terhadap peningkatan laba dan efisiensi biaya di masa mendatang. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Wisma Davinci. Secara parsial, hasil uji t menunjukkan nilai 
t hitung sebesar 8,092 yang lebih besar dari t tabel, sehingga hipotesis penelitian diterima. 
Selain itu, hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa peningkatan 

penerapan Good Corporate Governance berdampak langsung pada peningkatan Kinerja 
Keuangan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,837 menunjukkan bahwa 83,7% 

variasi Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh Good Corporate Governance, sedangkan 
sisanya 16,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 
berikut: 

1. Bagi Wisma Davinci, disarankan untuk memperkuat penerapan prinsip 

Transparency (transparansi) melalui pelaksanaan audit internal secara berkala serta 
digitalisasi sistem pelaporan keuangan. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterbukaan informasi, mempercepat penyampaian laporan, dan memudahkan 
pemangku kepentingan dalam memantau kinerja keuangan perusahaan secara 

akurat dan tepat waktu. 
2. Penerapan prinsip Accountability (akuntabilitas) perlu ditingkatkan dengan 

memperjelas indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPI) pada 
setiap level manajerial serta melakukan evaluasi kinerja secara rutin. Dengan 
adanya sistem pertanggungjawaban yang terukur, efisiensi biaya operasional dan 

pencapaian target laba perusahaan dapat lebih optimal. 
3. Untuk mendukung prinsip Responsibility (pertanggungjawaban) dan 

Independency (kemandirian), Wisma Davinci disarankan untuk meningkatkan 
kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan manajerial dan keuangan, 

serta memperkuat fungsi pengendalian internal agar pengambilan keputusan dapat 
dilakukan secara profesional tanpa konflik kepentingan. 

4. Dalam rangka mewujudkan prinsip Fairness (kewajaran), perusahaan perlu 

memastikan perlakuan yang adil dan setara bagi seluruh pemangku kepentingan, 
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termasuk karyawan, mitra usaha, dan pemilik wisma, terutama dalam hal sistem 
remunerasi, pembagian tugas, dan akses terhadap informasi yang relevan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan, 
seperti kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, atau 

penggunaan teknologi informasi, serta memperluas objek penelitian agar hasil yang 
diperoleh lebih generalizable. 
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